
 

93 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab IV mengenai 

pertumbuhan kredit sebelum dan sesudah penerapan kebijakan Loan to Value 

(LTV) menurut Peraturan Bank Indonesia No. 11/25/PBI/2009 studi kasus pada 

bank BCA, BTN, Mandiri, Panin, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan kebijakan Loan to Value (LTV) sebelum ada Peraturan Bank 

Indonesia No. 11/25/PBI/2009 berinduk kepada Bank Indonesia, tetapi 

perbedaanya Bank Indonesia tidak menentukan batasan rasio dari Loan to 

Value (LTV). Penentuannya Loan to Value (LTV) sebelumnya di setiap Bank 

berbeda-beda tergantung SOP (Standar Operational Procedure) bank 

tersebut. Penerapan Loan to Value (LTV) sesudah ada Peraturan Bank 

Indonesia No. 11/25/PBI/2009 di bank BCA, BTN, Mandiri, Panin, sudah 

mengikuti ketentuan Bank Indonesia yang sesuai dengan Surat Edaran Bank 

Indonesia.  

2. Pertumbuhan kredit properti di bank BCA, BTN, Mandiri, Panin sebelum ada 

penerapan kebijakan Loan to Value (LTV) menurut Peraturan Bank Indonesia 

No. 11/25/PBI/2009 setiap tahunnya memiliki pertumbuhan yang 

berfluktuatifbaik dalam bentuk satuan (Rp) Miliar maupun dalam presentase 

(%). Pertumbuhan kredit properti di bank BCA, BTN, Mandiri, Panin sesudah 

ada penerapan kebijakan Loan to Value (LTV) menurut Peraturan Bank 
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Indonesia No. 11/25/PBI/2009 memiliki pertumbuhan yang berfluktuatif 

dalam bentuk satuan (Rp) Miliar  maupun dalam presentase (%), penurunan 

pertumbuhan kredit properti yang tidak terlalu signifikan dari tahun ketahun. 

3. Pertumbuhan kredit properti sebelum dan sesudah penerapan kebijakan Loan 

to Value (LTV) menurut Peraturan Bank Indonesia No. 11/25/PBI/2009 studi 

kasus pada bank BCA, BTN, Mandiri, Panin tidak memiliki perbedaan 

pertumbuhan yang signifikan, hal tersebut dapat di tunjukan dari adanya 

penurunan rata-rata pertumbuhan kredit di bank BCA sebesar  2,29%, BTN 

mengalami penurunan sebesar 3,80%, bank Mandiri mengalami penurunan 

2,85% dan bank Panin mengalami penurunan sebesar 10% setelah ada 

penerapan kebijakan Loan to Value (LTV) menurut Peraturan Bank Indonesia 

No. 11/25/PBI/2009 yang tidak terlalu signifikan. Jadi tidak terdapat 

pengaruh penerapan Loan to Value (LTV) sebelum dan sesudah Peraturan 

Bank Indonesia No. 11/25/PBI/2009 terhadap pertumbuhan kredit properti.  
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5.2  Saran 

1. Bagi Bank, agar kredit pemilikan properti tetap mengalami pertumbuhan 

sebaiknya bank minimal mempertahankan atau bahkan meningkatkan 

pelayanan terhadap nasabah dan menmberikan kecepatan dalam proses 

pelayanan pengurusan kredit. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk untuk memperluas variabel yang 

digunakan karena terdapat faktor-faktor lain yaitu tingkat suku bunga, 

pendapatan perkapita, kondisi perekonomian yang mempengaruhi 

pertumbuhan kredit properti. Selain itu, jumlah sampel dan perusahaan yang 

diteliti sebaiknya diperbanyak agar memperoleh hasil yang lebih akurat dari 

penelitian ini.  
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